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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya pendidikan karakter 

siswa melalui metode pembiasaan di SMP An-Nur Al Anwar di atas, 

peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Latar belakang diadakannya metode pembiasaan di SMP An-Nur Al  

Anwar adalah dalam penyelenggaraannya di SMP An-Nur Al Anwar 

pembiasaan menjadi salah satu metode agar menciptakan budaya 

sekolah yang sesuai dengan visi dan misi sekolah, menjamin 

kesuksesan dalam menanamkan karakter pada peserta didik, dan 

metode pembiasaan diadakan untuk menciptakan budaya positif di 

lingkungan sekolah. 

2. Bentuk-bentuk metode pembiasaan di SMP An-Nur Al Anwar 

dilakukan dengan mengadakan kegiatan pembiasaan. Berdasarkan 

semua kegiatan pembiasaan dapat dikategorikan menjadi 4 bentuk 

pembiasaan, yakni pembiasaan terprogram, pembiasaan rutin, 

pembiasaan spontan dan pembiasaan keteladanan. Selain dapat 

dikategorikan menjadi 4 bentuk pembiasaan, kegiatan-kegiatan 

pembiasaan dapat dikategorikan menjadi 3 jenis kegiatan, yaitu 

kegiatan religius, disiplin, dan peduli sosial. 

3. Dampak metode pembiasaan terhadap karakter siswa SMP An-Nur Al 

Anwar adalah dari segi religius, yaitu melalui kegiatan literasi agama 
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peserta didik yang awalnya tidak lancar membaca Alquran, menjadi 

memiliki antuasias tinggi dalam membaca kitab suci agamanya, sikap  

yang malas sholah menjadi tepat waktu dalam beribadah, menambah 

rasa cinta terhadap agamanya. Dari sisi disiplin, peserta didik yang 

awalnya tidak memiliki sikap disiplin seperti tidak taat peraturan dan 

selalu telat menjadi memiliki kedisiplinan yang tinggi, menjadi peserta 

didik yang lebih tepat waktu. Dari sisi kepedulian sosial, peserta didik 

lebih sadar arti menolong sesama. peserta didik tidak membeda-

bedakan teman, semua teman diajak komunikasi dengan baik. Dari sisi 

kejujuran, peserta didik yang tidak jujur terhadap aturan seperti 

membohongi petugas piket izin menjadi lebih jujur dalam bersikap. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memiliki saran 

untuk beberapa pihak: 

1. Bagi sekolah, diharapkan terus menggunakan dan meningkatkan 

penggunaan metode pembiasaan sebagai metode internalisasi 

pendidikan karakter peserta didik dengan memperhatikan 

dampaknya terhadap peserta didik. 

2. Bagi peneliti yang akan datang, bila ingin melakukan penelitian di 

SMP An-Nur Al Anwar dapat mencoba mengembangkan 

penelitian dengan menyertakan implementasi dan evaluasi karakter 

peserta didik melalui metode pembiasaan dengan berpijak pada 18 

pilar karakter. 
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